
Biocaster : Jurnal Kajian Biologi 
E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598 

Volume 5, Issue 2, April 2025; Page, 99-107 

Email: biocasterjournal@gmail.com 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 

 

 

 

99 
 

VARIABILITAS VARIETAS PADI DI LAHAN KERING LOMBOK 

TENGAH BAGI PENGEMBANGAN PERTANIAN BERKELANJUTAN 

 

Irna Il Sanuriza1*, Irfan Jayadi2, Khaerul Ihwan3, Pahmi Husain4, Dwi 

Kartika Risfianty5, Irma Risvana Dewi6, Ishmah Humaidatul Aminah 

Zaim Alyaminy7, & Baiq Naili Dewi Atika8  
1,3,4,5,7,&8Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Nahdlatul Wathan Mataram, Jalan Kaktus Nomor 1-3, Mataram, 

Nusa Tenggara Barat 83125, Indonesia 
2Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Nahdlatul Wathan 

Mataram, Jalan Kaktus Nomor 1-3, Mataram, Nusa Tenggara Barat 83125, Indonesia 
6Program Studi Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Nahdlatul Wathan Mataram, Jalan Kaktus Nomor 1-3, Mataram, 

Nusa Tenggara Barat 83125, Indonesia 

*Email: irnasanuriza@gmail.com   

Submit: 19-04-2025; Revised: 26-04-2025; Accepted: 29-04-2025; Published: 30-04-2025 

 

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan sebaran varietas padi yang 

dibudidayakan di lahan kering Lombok Tengah sebagai dasar pengembangan pertanian 

berkelanjutan di wilayah tersebut. Metode penelitian menggunakan rancangan acak kelompok 
dengan beberapa varietas padi lokal dan unggul sebagai perlakuan. Penelitian dilakukan dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif pada 40 titik lokasi budidaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

varietas inpari 32 lebih banyak di tanam pada lahan kering di Kabupaten Lombok Tengah sejumlah 

19 titik penanaman, kemudian varietas inpago 8 sejumlah 7 titik, varietas inpari 34 sejumlah 5 titik, 

varietas inpagi 10, inpago 9, dan varietas lokal bulu masing-masing sejumlah 3 titik. Sedangkan 

lokasi penanaman varietas inpago 10, inpago 8, inpago 9, inpari 32, dan inpari 34 umumnya ditanam 

pada dataran rendah. Sedangkan padi lokal bulu umumnya ditanam pada dataran tinggi atau 

perbukitan. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa adanya variasi signifikan antar varietas 

dalam kemampuan adaptasi terhadap kondisi lahan kering, dengan beberapa varietas lokal 

menunjukkan ketahanan yang lebih baik terhadap cekaman kekeringan, efisiensi pemanfaatan air, 

serta stabilitas hasil panen.  

 
Kata Kunci: Adaptasi, Lahan Kering, Pertanian Berkelanjutan, Variabilitas Padi. 

 

ABSTRACT: This study aims to identify the types and distribution of rice varieties cultivated in dry 

land of Central Lombok as a basis for developing sustainable agriculture in the region. The research 

method used a randomized block design with several local and superior rice varieties as treatments. 

The study was conducted with a quantitative descriptive approach at 40 cultivation locations. The 

results showed that the inpari 32 variety was planted more on dry land in Central Lombok Regency 

with 19 planting locations, then the inpago 8 variety with 7 locations, the inpari 34 variety with 5 

locations, the inpagi variety with 10, inpago 9, and the local bulu variety with 3 locations each. 

While the planting locations of the inpago 10, inpago 8, inpago 9, inpari 32, and inpari 34 varieties 

were generally planted in the lowlands. While the local bulu rice was generally planted in the 
highlands or hills. The results of the study prove that there is significant variation between varieties 

in their ability to adapt to dry land conditions, with several local varieties showing better resistance 

to drought stress, water utilization efficiency, and yield stability. 

 

Keywords: Adaptation, Dry Land, Sustainable Agriculture, Rice Variability. 
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PENDAHULUAN  

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama di Indonesia 

yang menjadi sumber karbohidrat pokok bagi sebagian besar penduduk. Permintaan 

beras nasional terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan peningkatan 

kebutuhan konsumsi per kapita. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2019 tingkat 

konsumsi beras masyarakat Indonesia mencapai 97,05 kg per kapita per tahun. Di 

sisi lain, produksi padi nasional mengalami penurunan pada tahun yang sama, yakni 

sebesar 4,60 juta ton dibandingkan tahun sebelumnya. Produktivitas rata-rata padi 

nasional juga menurun dari 52,03 kuintal per hektar pada tahun 2018, menjadi 51,14 

kuintal per hektar pada tahun 2019 (BPS, 2020). Ketidakseimbangan antara 

peningkatan konsumsi dengan produksi ini menimbulkan ancaman serius terhadap 

ketahanan pangan nasional. 

Upaya peningkatan produksi padi selama ini sebagian besar masih 

bergantung pada optimalisasi lahan sawah yang sudah terbatas. Oleh karena itu, 

pengembangan areal tanam baru di lahan kering menjadi alternatif strategis, 

terutama di daerah-daerah yang memiliki keterbatasan lahan sawah, seperti di 

Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat (NTB). Namun demikian, 

budidaya padi di lahan kering menghadapi tantangan ekologis yang kompleks, 

seperti ketersediaan air yang fluktuatif, tingkat kesuburan tanah yang rendah, serta 

tingginya risiko cekaman kekeringan (Hadun et al., 2020; Heryani et al., 2020; 

Yuliani & Amirrullah, 2017). 

Keberhasilan pengembangan padi di lahan kering sangat bergantung pada 

pemilihan varietas yang adaptif terhadap kondisi lingkungan marginal. Varietas 

padi yang memiliki efisiensi penggunaan air tinggi, toleran terhadap cekaman 

kekeringan, serta mampu mempertahankan stabilitas hasil pada kondisi stres 

lingkungan menjadi kunci utama pengembangan budidaya padi di lahan kering 

(Munawaroh et al., 2016; Panda et al., 2021). Di sisi lain, banyak varietas lokal 

padi yang dikembangkan secara tradisional oleh petani di daerah lahan kering justru 

menunjukkan ketahanan fisiologis yang baik terhadap kondisi kekurangan air, 

sehingga memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai sumber daya 

genetik lokal (Andarini et al., 2017; Nurhidayati et al., 2022). Di Nusa Tenggara 

Barat (NTB), khususnya di Kabupaten Lombok Tengah mengalami penurunan 

produksi padi menjadi tantangan tersendiri. Untuk mengatasi keterbatasan lahan 

sawah, pemanfaatan lahan kering sebagai alternatif pengembangan areal tanam padi 

menjadi langkah strategis. 

Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

pengembangan varietas padi sawah irigasi, pengendalian organisme pengganggu 

tumbuhan, maupun aspek penyakit seperti blas (Pyricularia oryzae) yang umum 

menyerang padi (Kurrata et al., 2021; Rijal & Devkota, 2020; Suganda et al., 2016). 

Sementara itu, kajian khusus terkait identifikasi variabilitas varietas padi yang 

ditanam di lahan kering Lombok Tengah dan adaptasinya terhadap cekaman 

kekeringan masih relatif terbatas. Padahal, pemetaan jenis dan sebaran varietas padi 
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di lahan kering menjadi sangat penting sebagai basis pengembangan pertanian 

berkelanjutan yang adaptif terhadap perubahan iklim. 

Berbagai varietas padi telah dikembangkan dan ditanam di lahan kering 

Lombok Tengah, namun informasi terkait variabilitas dan sebaran varietas tersebut 

masih terbatas. Kajian tentang variabilitas varietas padi sangat penting untuk 

mengidentifikasi varietas yang unggul dalam beradaptasi terhadap cekaman 

lingkungan, khususnya di lahan kering. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

variabilitas varietas padi di lahan kering Lombok Tengah sangat diperlukan untuk 

mengisi kekosongan kajian sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis dan sebaran varietas padi yang dibudidayakan di lahan 

kering Lombok Tengah sebagai dasar pengembangan pertanian berkelanjutan di 

wilayah tersebut. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 

mengidentifikasi variabilitas varietas padi yang dibudidayakan pada lahan kering 

di Kabupaten Lombok Tengah. Desain penelitian deskriptif kuantitatif cocok 

digunakan dalam studi eksploratif berbasis lapangan, guna memperoleh gambaran 

karakteristik populasi secara rinci (Sugiyono, 2017). Kegiatan penelitian 

dilaksanakan pada bulan Desember 2024 hingga Februari 2025, meliputi 40 titik 

observasi yang tersebar di 3 kecamatan sentra pertanian lahan kering. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan lokasi dan responden berdasarkan kriteria: 1) berada pada lahan kering 

non-irigasi; 2) terdapat aktivitas budidaya padi aktif pada musim tanam 2024/2025; 

dan 3) mewakili keragaman varietas menurut rekomendasi Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) dan informasi petani lokal (Arikunto, 2010). Purposive sampling 

efektif digunakan dalam studi eksplorasi varietas tanaman, karena memungkinkan 

pemilihan lokasi-lokasi strategis yang relevan dengan fenomena yang diteliti 

(Patton, 2002). 

Data dikumpulkan melalui observasi lapangan yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi secara visual jenis varietas padi, kondisi lahan, serta praktik 

budidaya (Kothari, 2004). Di samping itu, dilakukan wawancara semi-terstruktur 

untuk menggali informasi mendalam mengenai alasan pemilihan varietas, 

preferensi petani, produktivitas, toleransi terhadap cekaman kekeringan, dan 

kendala budidaya. Wawancara ini dilakukan dengan melibatkan petani yang telah 

berpengalaman menanam berbagai varietas padi di lahan sawah tadah hujan 

maupun irigasi terbatas. Pertanyaan dirancang secara fleksibel agar memungkinkan 

eksplorasi topik-topik yang relevan berdasarkan jawaban responden. 

Instrumen observasi dan panduan wawancara disusun dengan merujuk pada 

pedoman budidaya padi lahan kering dari Kementerian Pertanian (Akmal & 

Nazarudin, 2016). Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi lapangan. Data yang 

terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mengidentifikasi frekuensi 

kemunculan varietas, distribusi sebaran varietas antar lokasi, serta kecenderungan 

petani dalam memilih varietas untuk lahan kering. Lokasi Pengambilan Sampel 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan adanya variabilitas varietas padi yang cukup 

beragam di lahan kering Kabupaten Lombok Tengah. Dari total 40 titik observasi 

yang tersebar di 3 kecamatan, ditemukan bahwa varietas inpari 32 merupakan 

varietas yang paling dominan ditanam oleh petani, yakni pada 19 titik lokasi. 

Varietas ini diikuti oleh inpago 8 yang ditanam di 7 titik, inpari 34 sebanyak 5 titik, 

serta Inpago 10, Inpago 9, dan varietas lokal bulu masing-masing pada 3 titik 

penanaman. 

Data ini mencerminkan preferensi petani terhadap varietas inpari 32 yang 

dikenal memiliki umur panen genjah, toleran terhadap cekaman air terbatas, serta 

adaptif pada lahan kering dataran rendah. Varietas ini juga dikembangkan oleh 

Kementerian Pertanian untuk mendukung produktivitas di daerah rawan kekeringan 

(Kementan, 2020). Sebaran varietas pada dan jumlah titik penanaman pada tiap 

karakteristik lahan disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Sebaran Varietas Padi dan Jumlah Titik Penanaman pada Tiap Karakteristik 

Lahan. 

Varietas Padi Jumlah Titik Penanaman Lokasi Umum Penanaman 

Inpari 32 19 Titik Dataran Rendah 

Inpago 8 7 Titik Dataran Rendah 

Inpari 34 5 Titik Dataran Rendah 

Inpago 10 3 Titik Dataran Rendah 

Inpago 9 3 Titik Dataran Rendah 

Varietas Lokal Bulu 3 Titik Dataran Tinggi/Perbukitan 

 

Sebaran varietas ini menunjukkan pola adaptasi ekologi yang khas. Varietas 

inpari dan inpago umumnya ditanam di dataran rendah yang memiliki akses air 

hujan musiman lebih stabil, dan umumnya memiliki tekstur tanah yang lebih 

gembur. Sebaliknya, varietas lokal bulu banyak dijumpai di dataran tinggi atau 

perbukitan, dimana karakteristiknya lebih toleran terhadap stres kekeringan, serta 

memiliki perakaran kuat dan lebih dalam, cocok untuk kondisi topografi curam dan 

kandungan bahan organik yang rendah. Secara grafis data, varietas padi dan jumlah 

titik penanaman disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Varietas Padi dan Jumlah Titik Penanaman pada Lahan Kering 

di Lombok Tengah. 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa varietas inpari 32 lebih banyak di tanam 

pada lahan kering di Kabupaten Lombok Tengah sejumlah 19 titik penanaman, 

kemudian varietas inpago 8 sejumlah 7 titik, varietas inpari 34 sejumlah 5 titik, 

varietas inpagi 10, inpago 9, dan varietas lokal bulu masing-masing sejumlah 3 titik. 

Lokasi penanaman varietas inpago 10, inpago 8, inpago 9, inpari 32, dan inpari 34 

umumnya ditanam pada dataran rendah, sedangkan padi lokal bulu umumnya 

ditanam pada dataran tinggi atau perbukitan. 

Inpari 32 adalah Varietas Unggul Baru (VUB) hasil pemuliaan oleh Balai 

Besar Penelitian Tanaman Padi (BBPT Padi). Varietas ini termasuk padi sawah 

irigasi yang juga adaptif terhadap lahan suboptimal, seperti lahan kering tadah 

hujan. Inpari 32 memiliki umur panen genjah, sekitar 110-115 hari setelah tanam 

dengan potensi hasil mencapai 8,5 ton/ha. Varietas ini tahan terhadap beberapa 

hama dan penyakit utama, seperti blas dan hawar daun bakteri. Menurut Purwanto 

et al. (2020), inpari 32 menunjukkan kinerja agronomis yang stabil di lahan tadah 

hujan di Jawa Timur, serta mampu beradaptasi terhadap cekaman kekeringan ringan 

hingga sedang. Penelitian Ofdiansyah et al. (2023) juga melaporkan bahwa inpari 

32 lebih unggul dibandingkan varietas lokal dalam hal hasil gabah dan efisiensi 

penggunaan air. Sementara itu, Nasution (2019) melaporkan bahwa penggunaan 

benih padi inpari 32 dalam usahatani dapat meningkatkan produksi, sehingga dapat 

meningkatkan nilai tambah, serta daya beli konsumen tinggi. Sikap petani terhadap 

penerapan benih padi inpari 32 berdasarkan sapta usahatani, yaitu pengolahan 

tanah, benih unggul, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, pengairan, 

pengolahan hasil, dan pemasaran. Benih padi inpari 32 dapat diterapkan melalui 

sapta usahatani agar hasil yang didapatkan maksimal. 

Inpago 8 adalah varietas padi gogo (padi lahan kering) yang dikembangkan 

oleh BBPT Padi untuk daerah dengan curah hujan terbatas. Inpago 8 berumur 

sedang (±115 hari) dan memiliki potensi hasil 5,5-6,5 ton/ha. Keunggulan varietas 

ini adalah tahan terhadap kekeringan, tahan terhadap blas daun, dan cocok untuk 

dataran rendah. Menurut Badan Litbang Pertanian (2020), inpago 8 mampu 

menghasilkan lebih tinggi dibandingkan varietas padi gogo lainnya dalam kondisi 

kekeringan di lahan marginal. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Samudin et al. 
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(2022) di Sumatera Utara yang menyebutkan bahwa inpago 8 cocok untuk lahan 

kering berbasis agroekosistem perbukitan. 

Inpari 34 termasuk dalam kategori padi sawah irigasi, namun juga 

menunjukkan toleransi terhadap lingkungan suboptimal. Umur panennya sekitar 

115-120 hari, dan varietas ini memiliki daya hasil yang cukup tinggi (sekitar 8 

ton/ha). Toleran terhadap cekaman kekeringan sedang, serta tahan terhadap wereng 

batang cokelat biotipe 1 dan 2. Fitriani et al. (2019) menyebutkan bahwa inpari 34 

memiliki toleransi yang cukup baik terhadap kekeringan dan memberikan hasil 

stabil pada lahan tadah hujan. Sementara itu, dalam pengujian multilokasi oleh 

Badan Litbang Pertanian (2020), bahwa varietas ini menunjukkan adaptasi luas di 

berbagai jenis tanah, termasuk lahan kering bertekstur lempung. 

Inpago 10 adalah varietas padi gogo unggul dengan potensi hasil sekitar 5,5-

6 ton/ha. Memiliki toleransi tinggi terhadap cekaman kekeringan dan cocok 

ditanam di daerah berlereng atau berbukit. Umur panen sekitar 115-120 hari, dan 

memiliki ketahanan sedang terhadap blas. Menurut Ohorella et al. (2019), bahwa 

inpago 10 mampu menghasilkan lebih dari 5 ton/ha di lahan perbukitan dengan 

sistem tanam tanpa olah tanah. Varietas ini juga mampu tumbuh baik dengan 

pemupukan organik, sesuai dengan prinsip pertanian berkelanjutan. 

Inpago 9 juga termasuk varietas padi gogo dengan keunggulan tahan 

terhadap kekeringan dan penyakit blas. Umur panen sekitar 110-115 hari dengan 

hasil rata-rata 5 ton/ha pada kondisi lahan kering. Karakter perakarannya dalam, 

sehingga mampu menyerap air dari lapisan tanah yang lebih bawah. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Hikmat et al. (2022), bahwa inpago 9 menunjukkan 

efisiensi penggunaan air lebih tinggi dibandingkan inpago 5 dan 7, serta 

memberikan hasil yang stabil di lahan kering berbatu di Nusa Tenggara Timur. 

Padi lokal bulu adalah varietas tradisional yang ditanam turun-temurun oleh 

petani di Lombok. Varietas ini dikenal memiliki bulir berambut (bulu), umur panen 

lebih panjang (130-150 hari), dan memiliki ketahanan alami terhadap kekeringan 

serta hama tertentu. Varietas ini biasa ditanam di dataran tinggi dan sistem 

tanamnya lebih tradisional. Menurut studi oleh Hariyati & Utomo (2020), bahwa 

varietas lokal bulu menunjukkan ketahanan yang baik terhadap perubahan iklim, 

meskipun hasilnya lebih rendah dibanding varietas unggul. Namun, varietas ini 

memiliki keunggulan dalam rasa dan aroma nasi yang disukai masyarakat lokal. 

Penelitian oleh Mulyani et al. (2017) juga mendorong konservasi varietas lokal 

sebagai bagian dari ketahanan hayati. Petani pada lokasi penelitian tetap 

mempertahankan varietas lokal, karena varietas lokal lebih adaptif terhadap 

lingkungan, khususnya pada lahan kering. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat variabilitas varietas padi yang 

ditanam di lahan kering Kabupaten Lombok Tengah yang didominasi oleh varietas 

inpari 32 dengan jumlah 19 titik penanaman, diikuti oleh varietas inpago 8 (7 titik), 

inpari 34 (5 titik), serta inpago 10, inpago 9, dan varietas lokal bulu masing-masing 

3 titik penanaman. Sebagian besar varietas unggul, seperti inpari 32, inpari 34, 

inpago 8, inpago 9, dan inpago 10 umumnya dibudidayakan di dataran rendah, 

sedangkan varietas lokal bulu lebih banyak ditemukan pada lahan kering dataran 
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tinggi atau perbukitan. Temuan ini menunjukkan adanya adaptasi spesifik varietas 

padi terhadap kondisi agroekologi lahan kering Lombok Tengah, sekaligus 

memberikan dasar penting bagi pengembangan pertanian berkelanjutan di daerah 

tersebut. 

 

SARAN  
Diperlukan penelitian lanjutan terkait produktivitas, ketahanan cekaman 

kekeringan, dan ketahanan hama penyakit dari masing-masing varietas yang 

ditanam di lahan kering Lombok Tengah untuk mendukung rekomendasi varietas 

unggul spesifik lokasi. Di samping itu, pengembangan pertanian berkelanjutan di 

lahan kering perlu memperhatikan pemilihan varietas adaptif, seperti inpari 32 dan 

varietas lokal bulu yang menunjukkan adaptasi baik terhadap kondisi lingkungan 

setempat. 
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